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INTJSAlU 
I ' 

Fitri Ari Wi~astuti, Nim. FIEl95226. Pengendalian Bttyati Lalat Bibit 
' . 

Jagµng Atherlgona exigua Stein dengan Nematoda Entomopatogen 

Het(!rorhabdltis indicus dan Steinernema sp. Dosen Pembimbing Utama 

(DPV) Dr. Ir. Suharto, M. Sc. dan posen Pemt>imbing 4nggota (J>PA) 

Ir. Soekarto, MS. 

.· 
Nematoda entomopatogen isolat lokal dapal dimanf~tkan sebagai 

pengendali hayati larva Ialat bipit jagung Atherigona ~igua. Mortalitas ~arva 

A. exigua pada pengujian labo~iorium dihitung menggunakan rancangan ~calc 

lengkap faktorial, dilanjutkan dengan uji Duncan taraf 5%. Persentase j\lflllah 

tanaman sembuh di lapang dihitung menggunakan rancang~ acak terbagi. Pada ., 
pengujian laooratorium pada konsentrasi 400 ij/ml ~eµiaJoda entomopatogen 

Steinernema sp. mampu mengakibatkan mortalitas larva sebesar 56,67 % dan 

H. indicus mampu mengakibatkan mortalitas larva sebesar 43,33 % pada 

konsentrasi yang sama. Pada pengujian lapang, tanaman jagung yang diaplikasi 

nematoda entomopatogen Steinernema sp. dapat sembuh hingga 52,38% 

sedangkan tanaman jagung yang disemprot nematoda entomopatogen H. indicus 

dapat sembuh hingga 41,07%. 

Kata kunci : A. exigua, nematoda entomopatogen H. indicus, Steinernema sp. 
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RINGKASAN 

Fitri Ari Wibastuti, Nim. FIEI95226. Pengendalian Hayati Lalat Bibit 

Jagung Atherigona exigua Stein dengan Ne1;11atoda Entomopatogen 

Heterorhabditis lndlcus dan Steinernema sp. Dosen Pembimbing Utama 

(DPU) Dr. Ir. Suharto, M. Sc. dan Dosen Pembimbing Anggota (DPA) 

Ir. Soekarto, MS. 

Tanaman jagung merupakan tanaman pangan penting, di Indonesia 

peranan jagung menduduki urutan kedua setelah padi. Jagung mengandung 

karbohidrat yang nilainya hampir sama dengan kandungan karbohidrat pada padi 

sehingga masyarakat tertentu menggunakan jagung sebagai makanan pokok. 

Produksi jagung yang dicapai oleh petani masih tergolong rendah sehingga 

pemerintah terus mengupayakan peningkatan produksi jagung untuk memenuhi 

kebutuhan masyarakat. Serangan hama jagung merupakan salah satu penyebab 

utama rendahnya produksi jagung, terutama Atherigona exigua Stein atau yang 

lebih dikenal dengan sebutan lalat bibit jagung. Serangan hama tersebut dapat 

mencapai 50% pada musim hujan. 

Penggunaan nematoda entomopatogen Steinernema sp. dan H. indicus 

merupakan altematif pengendali hayati yang dapat mengendalikan serangan lalat 

bibit jagung A. exigua. Penelitian tentang efektivitas nematoda entomopatogen 

terhadap serangga hama sering dilakukan tetapi untuk pengujian di lapang masih 

belum banyak dilakukan di Indonesia. 

Penelitian ini dilakukan di laboratorium dan di lapang mulai bulan 

Oktober 1999 sampai dengan Juli 2000. Untuk pengujian laboratorium dilakukan 

di Laboratorium Perlindungan Tanaman Program Studi Ilmu Hama dan Penyakit 

Tumbuhan, Fakultas Pertanian, Universitas Jember, sedangkan pengujian di 

lapang dilakukan di daerah Mangli, Jember. 

Pengujian di laboratorium dilakukan dengan cara menginokulasi larva 

A. exigua dengan nematoda entomopatogen dalam petridish yang telah dilapisi 

kertas filter lernbab, rnasing - rnasing petridish diisi 10 ekor larva A. exigua . 
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dengan konsentrasi nematoda 100 ij/ml, 200 ij/ml, 300 ij/ml, dan 400 ij/ml. 
• 

Masing - masing perlakuan diulang tiga kali. Pengamatan dilakukan selama 24 

jam, 48, jam, 72 jam, dan 96 jam setelah inokulasi . Mortalitas larva dihitung 

dengan rumus Abbot (1925) kemudian persentase mortalitas larva dihitung 

menggunakan rancangan acak lengkap faktorial dan dilanjutkan dengan uji 

Duncan pada taraf 5%. 

Pengujian lapang pada lahan seluas 36 m2 dibagi dalam 30 petak untuk 

empat perlakuan konsentrasi dengan tiga kali ulangan pada masing - masing 

konsentrasi, serta kontrol yaitu O; 1 x 104 ij/m2
; 2 x 104 ij/m2

; 3 x 104 ij/m2 

dan 4 x 104 ij/m2 disemprotkan pada petak - petak yang telah diberi tanda secara 

acak sesuai perlakuan, masing-masing perlakuan diulang tiga kali. Pengamatan 

dilakukan dengan menghitung jumlah tanaman yang sembuh hingga tanaman 

benunur 27 hari. Hasilnya dihitung menggunakan rancangan petak terbagi. 

Hasil pengujian di laboratorium menunjukkan bahwa nematoda 

entomopatogen Steinernema sp. mampu menimbulkan mortalitas larva sebesar 

56,67% pada konsentrasi 4 x 104 ij/m2
, sedangkan nematoda entomopatogen 

H. indicus mampu menimbulkan mortalitas larva sebesar 43,33 % pada 

konsentrasi yang sama. Pada pengujian lapang, tanaman jagung yang diaplikasi 

• nematoda entomopatogen Steinernema sp. dapat sembuh hingga 52,38% 

sedangkan tanaman jagung yang disemprot nematoda entomopatogen H. indicus 

sembuh hingga 41,07%. 

Program Studi llmu Dama dan Penyakit Tumbuhan, Fakultas Pertanian 

Universitas Jember. 
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I. PENDAHULUAN 

'·.~ · ; 
- ~ . ( 

1. Latar Belakang Permasalaban • 

Jagung (Zea mays L) adalah bahan pangan bijian yang sangat penting bagi 

manusia 'dan ternak dan memiliki banyak kegunaan sebagai pangan clan non 

pangan. Jagung memiliki adaptasi pertumb~ yang luas sehingga 

memungkinkannya ditanam secara ekstensif di dunia. Dalam hal produksi, jagung 

hanya bisa diungguli oleh gandum dan padi (Rubatzky dan Yamaguchi, 1998). 

Sejak diijinkannya eksport jagung pada tahun 1965, volume eksport terus 

meningkat. Peningkatan kebutuhan jagung dalam negeri menyebabkan pemerintah 

mengurangi eksport jagung ke luar negeri, bahkan pemerintah memutuskan untuk 

mengimport jagung dari luar negeri sejak tahun 1973 hingga sekarang sebagai 

usaha memenuhi kebutuhan masyarakat. Dari uraian di atas tampak bahwa 

permintaan jagung akan terus meningkat terutama untuk pakan temak dan bahan 

baku industri. Dilain pihak produktivitas yang dicapai petani masih cukup 

rendah, sehingga pengembangan usaha tani tanaman jagung merupakan tantangan 

yang mendesak ( Baco dan Tandiabang, 1988). 

Usaha peningkatan produksi jagung telah diusahakan pemerintah melalui 

program intensifikasi, eksentifikasi, clan diversifikasi (Bedjo clan lndiati, 1995). 

Pengendalian terhadap hama tanaman jagung merupakan salah satu upaya dalam 

meningkatkan produksi jagung . Salah satu hama penting tanaman jagung adalah 

Atherigona exigua Stein atau yang lebih dikenal dengan lalat bibit jagung. 

Menurut Baco dan Tandiabang ( 1988) kerusakan akibat serangan A. exigua dapat 

mencapai 50% terutama pada kelembapan yang tinggi, sedangkan kehilangan 

hasil akibat serangan serangan hama tersebut menurut Bedjo clan lndiati ( 1995) 

rata-rata mencapai 30% per tahun. Mengingat besamya kehilangan basil jagung 

oleh A. exigua ini maka tindakan pengendalian sangat perlu dilakukan. 

Pengendalian yang sering dilakukan petani terhadap hama pada umumnya 

menggunakan insektisida karena cara ini dirasakan lebih cepat hasilnya. Menurut 

Pracaya ( 1993) kebiasaan yang dilakukaan petani jika serangan semakin 

meningkat cenderung menggunakan insektisida dengan dosis, frekuensi aplikasi 
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yang tinggi dan tidak terjadwal dengan pencampuran beberapa insektisida yang 

tidak diketahui kompatibilitasnya . • Penggunaan insektisida yang tidak bijaksana 

dapat mengakibatkan resistensi, resurjensi , letusan hama kedua, terbunuhnya jasad 

bukan sasaran serta residu insektisida yang dapat menyebabkan pencemaran 

lingkungan (Untung, 1996). Untung (1984) juga menyebutkan insektisida 

merupakan senyawa kimia yang penggunaannya kadang-kadang dapat 

mempengaruhi/merubah fisiologi tanaman. Untuk menghindari dampak negatif 

tersebut maka perlu dicari altematif pengendalian yang efektif, efisien dan 

berwawasan lingkungan, diantaranya adalah pengendalian hayati (Untung dan 

Mangundihardjo, 1993 dalam Oka, 1995). 

Penggunaan nematoda entomopatogen merupakan salah satu pemanfaatan 

agen hayati yang tidak berdampak negatif bagi lingkungan, manusia dan hewan. 

Nematoda entomopatogen sangat berpotensi untuk mengendalikan hama tertentu 

(Chaerani, et. al. 1995). Selain itu menurut Kaya dan Haugler (1993) nematoda 

entomopatogen mempunyai beberapa kelebihan, yaitu bersifat virulen terhadap 

inangnya, membunuh inangnya dengan cepat (rata-rata 24- 48 jam) kisaran inang 

luas dan mudah dibiakkan secara in vivo dan in vitro. Secara umwn nematoda 

entomopatogen mudah ditemukan pada tanah yang memenuhi syarat hidup 

nematoda yaitu tanah yang memiliki cukup aerasi dan kelembapan. Di Indonesia 

juga terdapat nematoda entomopatogen oleh karena itu perlu diadakan pengujian 

terhadap kemampuan nematoda entomopatogen tersebut dalam mematikan 

(mengendalikan) serangga hama. 

1.2 Tujuan dan Manfaat 

1.2.1 Tujuan 

Penelitian 101 bertujuan untuk mengetahui kemampuan nematoda 

entomopatogen isolat lokal dalam mengendalikan larva lalat bibit jagung 

A. exigua baik di laboratoriwn maupun di lapang. 
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1.2.2 Manfaat 

Hasil dari penelitian ini dih~rapkan dapat memberikan informasi serta 

dapat diterapkan sebagai salah satu altematif pengendalian hayati terhadap larva 

lalat bibitjagung A. exigua 

1.3 Hipotesis 

a. Nematoda entomopatogen isolat lokal dapat mengendalikan larva lalat 

bibit jagung A. exigua. 

b. Semakin tinggi konsentrasi nematoda entomopatogen maka mortalitas 

larva semakin meningkat pula. 
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